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ABSTRAK 
Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak yang ditandai dengan tinggi badan menurut umur 
di bawah standar sebagai manifestasi dari kekurangan gizi kronis yang berlangsung dalam waktu lama. 
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu balita mengenai pencegahan stunting melalui 
edukasi kesehatan serta demonstrasi pengolahan pangan lokal berbahan dasar ikan. Metode yang 
digunakan adalah ceramah dan media leaflet mengenai stunting, dengan evaluasi melalui pre-test dan 
post-test yang melibatkan 30 peserta. Metode yang digunakan adalah ceramah dan media leaflet 
mengenai stunting, dengan evaluasi melalui pre-test dan post-test yang melibatkan 30 peserta. Desain 
pengabdian menggunakan quasi-experimental dengan pendekatan one-group pre-test and post-test 
design. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 2,33 ± 1,03 pada pre-test 
menjadi 6,30 ± 0,95 pada post-test. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan nilai p < 0,001, yang 
menunjukkan adanya perbedaan skor pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah edukasi. 
Kesimpulan kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang dipadukan dengan demonstrasi 
pengolahan pangan lokal pesisir efektif meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pencegahan 
stunting. 
Kata kunci : Edukasi Gizi, Nugget, Stunting  

ABSTRACT 
Stunting is a condition of impaired growth in children characterized by a height-for-age below the standard, 
reflecting chronic undernutrition that persists over a prolonged period. This community service activity 
aimed to improve mothers’ knowledge of stunting prevention through health education and a demonstration 
of local fish-based food processing. The methods used included lectures and educational leaflets on stunting, 
with evaluation conducted through pre-test and post-test assessments involving 30 participants. The 
community service employed a quasi-experimental design using a one-group pre-test and post-test 
approach. The results showed that the mean knowledge score increased from 2.33 ± 1.03 at the pre-test to 
6.30 ± 0.95 at the post-test. The Wilcoxon Signed-Rank test showed a p-value of < 0.001, indicating a 
statistically significant difference in knowledge scores before and after the educational intervention. In 
conclusion, health education combined with a demonstration of local coastal fish-based food processing was 
effective in improving participants’ knowledge regarding stunting prevention. economic empowerment 
through the utilization of locally available food resources. 
 
Keywords: Nutrition education, Nugget, Stunting 

  
PENDAHULUAN   

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang 
mendapat perhatian di tingkat global karena berdampak terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak serta kualitas sumber daya manusia pada masa mendatang. 
Kondisi ini berkaitan dengan kekurangan gizi kronis yang berlangsung dalam waktu 
lama, terutama selama periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), sehingga dapat 
menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak (Fajar et al., 2023). 
 Selain menyebabkan gangguan pertumbuhan linier, stunting juga berimplikasi 
terhadap berbagai aspek perkembangan anak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
anak yang mengalami stunting berisiko mengalami keterlambatan perkembangan 
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kognitif, penurunan kemampuan belajar, produktivitas yang lebih rendah pada usia 
dewasa, serta peningkatan risiko penyakit tidak menular di kemudian hari (Sihotang et 
al., 2023). Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting perlu dilakukan secara 
komprehensif melalui peningkatan pengetahuan masyarakat, perbaikan pola asuh, dan 
pemenuhan kebutuhan gizi yang memadai sejak awal kehidupan (Mustikawati, et al., 
2023). 
 Data World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa sekitar 148 juta 
balita di dunia mengalami stunting pada tahun 2022, dan sebagian besar berada di 
Negara berpendapatan rendah dan menengah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
stunting masih menjadi tantangan kesehatan global yang memerlukan intervensi gizi 
secara berkelanjutan. Di Indonesia, hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 
menunjukkan bahwa prevalensi stunting menurun dari 21,6% pada tahun 2022 
menjadi 21,5% pada tahun 2023. Meskipun demikian, angka tersebut masih 
menunjukkan bahwa stunting merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang 
perlu terus ditangani (World Health Organization, 2024). 
 Penyebab stunting bersifat multifaktorial, meliputi asupan gizi yang tidak 
adekuat, infeksi berulang, sanitasi lingkungan yang kurang baik, keterbatasan akses 
terhadap pelayanan kesehatan, serta faktor sosial ekonomi dan pendidikan keluarga 
(Nadhiroh et al., 2023). Selain itu, rendahnya literasi gizi dapat menghambat 
pemanfaatan pangan lokal bergizi yang sebenarnya tersedia di masyarakat sebagai 
sumber pemenuhan kebutuhan gizi anak. Di antara berbagai faktor yang berkontribusi 
terhadap terjadinya stunting, pengetahuan ibu memiliki peran penting dalam 
menentukan praktik pemberian makan anak, pemanfaatan pelayanan kesehatan, serta 
penerapan perilaku hidup sehat di lingkungan keluarga (Berutu et al., 2024). Ibu 
dengan tingkat pengetahuan gizi yang baik cenderung lebih mampu memilih, mengolah, 
dan menyediakan makanan bergizi seimbang sesuai dengan kebutuhan anak, termasuk 
memanfaatkan pangan lokal yang tersedia di lingkungan sekitar (Yani et al., 2023). 
 Desa Sorue Jaya, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe, merupakan salah satu 
wilayah pesisir yang memiliki potensi sumber daya perikanan yang melimpah, terutama 
ikan tuna sebagai sumber protein hewani berkualitas tinggi. Ikan mengandung protein, 
asam amino esensial, vitamin, mineral, serta asam lemak omega-3 yang berperan 
penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. Namun, 
berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan pemerintah desa serta kader 
kesehatan, pemanfaatan hasil perikanan sebagai pangan bergizi keluarga masih belum 
optimal. Selain itu, pengetahuan ibu mengenai pencegahan stunting dan pengolahan 
pangan lokal yang bernilai gizi tinggi masih perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa potensi sumber daya lokal belum dimanfaatkan secara maksimal 
sebagai salah satu strategi pencegahan stunting. 
 Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan 
edukasi kesehatan yang dipadukan dengan demonstrasi pengolahan ikan tuna menjadi 
nugget sebagai alternatif pangan bergizi bagi keluarga. Kegiatan ini melibatkan 30 ibu 
balita di Desa Sorue Jaya sebagai peserta karena kelompok tersebut memiliki peran 
strategis dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak dan pencegahan stunting sejak dini. 
Melalui edukasi dan praktik pengolahan pangan lokal, diharapkan terjadi peningkatan 
pengetahuan sekaligus keterampilan peserta dalam memanfaatkan potensi perikanan 
sebagai sumber pangan bergizi. 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu balita di Desa Sorue Jaya mengenai pencegahan stunting melalui 
edukasi gizi dan demonstrasi pengolahan ikan tuna menjadi nugget sebagai inovasi 
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pemanfaatan pangan lokal pesisir dalam mendukung pemenuhan kebutuhan gizi 
keluarga dan upaya pencegahan stunting. 

 
METODE KEGIATAN   
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh dosen bersama 
mahasiswa KKN Tematik pada tanggal 24 Juli 2026 di Kantor Desa Sorue Jaya, 
Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe. Peserta kegiatan terdiri atas 30 ibu balita yang 
mengikuti seluruh rangkaian edukasi gizi dan pelatihan pembuatan nugget ikan tuna 
sebagai salah satu upaya pencegahan stunting. 
 Evaluasi kegiatan menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan 
one-group pre-test and post-test design. Tingkat pengetahuan peserta diukur sebelum 
(pre-test) dan sesudah (post-test) pemberian edukasi gizi menggunakan kuesioner 
pengetahuan tentang stunting. Instrumen telah melalui uji validitas menggunakan 
korelasi Pearson Product-Moment, dengan nilai r hitung berkisar antara 0,468–0,721, 
yang lebih besar daripada r tabel sebesar 0,361. Dengan demikian dinyatakan valid. Uji 
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 0,821, yang 
menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang baik dan layak digunakan 
sebagai alat pengumpulan data. 
 Data dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan 
persentase. Perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dianalisis 
menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Uji 
Wilcoxon Signed-Rank digunakan karena data pre-test dan post-test berasal dari 
responden yang sama (data berpasangan).  
 Pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri atas tiga tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. 
 Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pemerintah Desa Sorue Jaya, 
penyiapan materi edukasi, media leaflet dan presentasi, kuesioner pre-test dan post-test, 
serta bahan dan peralatan untuk demonstrasi pembuatan nugget ikan tuna. 
 Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta, pembukaan kegiatan, serta 
penyampaian tujuan pengabdian. Selanjutnya, peserta mengisi kuesioner pre-test untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai stunting. Tim kemudian memberikan 
edukasi gizi melalui metode ceramah, diskusi interaktif, dan penyampaian materi 
menggunakan media presentasi serta leaflet yang membahas pengertian, penyebab, 
dampak, dan upaya pencegahan stunting. Setelah sesi edukasi, peserta mengikuti 
demonstrasi pembuatan nugget berbahan dasar ikan tuna sebagai inovasi pangan lokal 
sumber protein, disertai pendampingan mengenai teknik pengolahan, pengemasan, dan 
penyimpanan produk yang baik. 
 Tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian kuesioner post-test untuk 
mengukur perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi. Selain 
itu, dilakukan observasi terhadap keterampilan peserta selama praktik pembuatan 
nugget serta diskusi untuk memperoleh umpan balik mengenai pelaksanaan kegiatan. 
Hasil pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis untuk menilai perubahan pengetahuan 
peserta setelah mengikuti kegiatan pengabdian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

Peserta dalam pengabdian ini adalah ibu balita di Desa Sorue Jaya berjumlah 30 
peserta. Karakteristik responden pengabdian berdasarkan usia, jenis kelamin, 
pendidikan. Adapun distribusi responden pada tabel 1 berikut ini : 
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Tabel 1 
Distribusi Karakteristik Responden (n = 30) 

Karakteristik Responden Jumlah (n) Persentase (%) 
Usia (tahun) 
15–25 13 43,3 
26–35 17 56,7 
Total 30 100,0 
Jenis Kelamin   
Perempuan 30 100,0 
Total 30 100,0 
Pendidikan Terakhir   
Perguruan Tinggi 1 3,3 
SMA 13 43,3 
SMP 14 46,7 
SD 2 6,7 
Total 30 100,0 

 
Berdasarkan karakteristik responden pada Tabel 1, seluruh peserta berjumlah 

30 orang, dengan mayoritas berada pada kelompok usia 26–35 tahun, yaitu sebanyak 
17 orang (56,7%), sedangkan kelompok usia 15–25 tahun berjumlah 13 orang (43,3%). 
Seluruh peserta berjenis kelamin perempuan (100,0%). Berdasarkan tingkat 
pendidikan terakhir, sebagian besar responden berpendidikan SMP, yaitu sebanyak 14 
orang (46,7%), diikuti SMA sebanyak 13 orang (43,3%), SD sebanyak 2 orang (6,7%), 
dan Perguruan Tinggi sebanyak 1 orang (3,3%). 

Tabel 2 
AspekPengetahuan (Pre-test dan Post-test) 

Kategori Pre-test (n) Pre-test Post-test (n) Post-test (%) 
Baik 17 56,7 29 96,7 

Kurang 13 43,3 1 3,3 
Total 30 100 30 100 

 Berdasarkan hasil pengukuran pengetahuan terhadap 30 responden, pada pre-
test terdapat 17 responden (56,7%) yang memiliki pengetahuan dalam kategori baik 
dan 13 responden (43,3%) dalam kategori kurang. Setelah diberikan edukasi, jumlah 
responden dengan pengetahuan kategori baik meningkat menjadi 29 responden 
(96,7%), sedangkan 1 responden (3,3%) masih berada dalam kategori kurang. Hasil 
tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden setelah diberikan 
edukasi. 

Tabel 3 
Evaluasi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi  

Variabel Mean ± SD Median (Min–Maks) p-value* 
Pre-test 2,33 ± 1,03 3,0  
Post-test 6,30 ± 0,95 6,0 <0,001 

 
Berdasarkan Tabel 2, terdapat peningkatan skor pengetahuan responden setelah 

diberikan edukasi. Rata-rata skor meningkat dari 2,33 ± 1,03 pada pre-test menjadi 6,30 
± 0,95 pada post-test. Median skor juga meningkat dari 3,0 menjadi 6,0 Hasil uji 
Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan nilai p < 0,001, yang menunjukkan adanya 
perbedaan skor pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah edukas 
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Gambar. 1  
Foto edukasi gizi  

 
Pada Gambar 1 menunjukkan proses pelaksanaan kegiatan edukasi yang diawali 

dengan perkenalan tim pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat serta penyampaian 
tujuan pelaksanaan kegiatan kepada peserta. Selanjutnya, peserta diminta mengisi 
kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal ibu balita mengenai 
stunting. Kegiatan ini dilaksanakan di Kantor Desa Sorue Jaya, Kecamatan Soropia, 
Kabupaten Konawe. 

Setelah pengisian kuesioner pre-test, tim pelaksana memberikan edukasi dengan 
tema “Edukasi Pencegahan Stunting dan Pelatihan Pembuatan Nugget Ikan Tuna”. 
Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi interaktif yang 
membahas pengertian stunting, penyebab, dampak, serta upaya pencegahannya. Selain 
itu, peserta memperoleh edukasi mengenai pentingnya pemenuhan asupan protein bagi 
balita, pemanfaatan sumber protein lokal yang mudah diperoleh di wilayah pesisir, 
serta cara mengolah pangan bergizi menjadi menu yang menarik dan disukai anak. 

Materi edukasi mengacu pada konsep stunting sebagai kondisi gagal tumbuh pada 
anak akibat kekurangan gizi kronis, terutama selama periode 1.000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK), yang ditandai dengan panjang atau tinggi badan menurut umur 
berada di bawah standar. Penyampaian materi berlangsung selama kurang lebih 15 
menit dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi interaktif serta didukung oleh 
media leaflet. Leaflet kemudian dibagikan kepada seluruh peserta sebagai media 
informasi yang dapat digunakan kembali oleh peserta dan keluarga dalam menerapkan 
praktik pencegahan stunting (World Health Organization, 2024).  

Sebagai bentuk implementasi materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik 
pembuatan nugget berbahan dasar ikan tuna ((Indriani et al., 2023). Pemilihan ikan 
tuna didasarkan pada ketersediaannya yang melimpah di Desa Sorue Jaya sebagai 
wilayah pesisir sehingga mudah diakses oleh masyarakat. Ikan tuna merupakan sumber 
protein hewani yang mengandung asam amino esensial, asam lemak omega-3, vitamin, 
dan mineral yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Pemanfaatan ikan sebagai sumber protein hewani juga telah 
dilaporkan dapat mendukung upaya pencegahan stunting melalui peningkatan kualitas 
asupan gizi anak (Munayarokh et al., 2023). 

Materi disampaikan secara komunikatif, sistematis, dan interaktif sehingga 
memudahkan peserta dalam memahami informasi mengenai stunting. Penggunaan 
media visual yang dipadukan dengan metode diskusi dapat meningkatkan perhatian, 
keterlibatan, dan pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan (Mustikawati, 
et al., 2024). Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang 
tinggi, ditandai dengan keaktifan dalam mengajukan pertanyaan, menyampaikan 



Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS  

Volume 4, No 4 – Agustus  2026 

e-ISSN : 29863104 

Hal 968 

 

pendapat, serta berpartisipasi dalam sesi diskusi. Tingginya partisipasi tersebut 
mencerminkan adanya ketertarikan dan motivasi peserta untuk memahami lebih dalam 
mengenai stunting serta upaya pencegahannya (Sitorus et al., 2024)). 

 

 
Gambar. 2  

Praktik pembuatan nugget 

 Gambar 2 menunjukkan kegiatan praktik pembuatan nugget berbahan dasar 
ikan tuna. Pemilihan ikan tuna didasarkan pada ketersediaannya di Desa Sorue Jaya 
sebagai wilayah pesisir sehingga relatif mudah diperoleh oleh masyarakat. Ikan tuna 
merupakan salah satu sumber protein hewani yang mengandung asam amino esensial, 
asam lemak omega-3, vitamin, dan mineral yang berperan dalam mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 
 Pemanfaatan pangan berbasis ikan sebagai sumber protein hewani dapat 
menjadi salah satu alternatif dalam mendukung pemenuhan kebutuhan gizi anak 
sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting. Kegiatan praktik pembuatan nugget 
juga bertujuan memberikan keterampilan kepada peserta dalam mengolah bahan 
pangan lokal menjadi produk yang bergizi, menarik, dan mudah diterima oleh anak. 
Pemanfaatan sumber pangan lokal diharapkan dapat mendukung penerapan pola 
makan bergizi sekaligus meningkatkan pemanfaatan potensi pangan yang tersedia di 
lingkungan masyarakat (Munayarokh et al., 2023). 
 

 
 

Gambar. 3  
Nugget ikan merupakan hasil praktik 

 

 Gambar 3 menunjukkan hasil kegiatan praktik pembuatan nugget ikan tuna yang 
dilakukan oleh peserta setelah memperoleh edukasi mengenai pencegahan stunting. 
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Kegiatan praktik memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam 
memanfaatkan bahan pangan yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai salah satu 
alternatif sumber pangan bergizi bagi balita. 
 Setelah kegiatan praktik selesai, dilakukan evaluasi melalui pemberian kuesioner 
post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti seluruh 
rangkaian kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang 
ditandai dengan semakin banyaknya peserta yang mampu menjawab pertanyaan 
dengan benar. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi yang dipadukan dengan 
demonstrasi dan praktik secara langsung dapat membantu meningkatkan pengetahuan 
sekaligus keterampilan peserta (Hapitria. et al. (2023). Hasil tersebut sejalan dengan 
penelitian Indriani et al. (2023) yang menyatakan bahwa edukasi melalui metode 
ceramah dan praktik dapat meningkatkan keaktifan peserta serta mendukung 
keberhasilan penerapan inovasi pengolahan pangan. 
 Tahap akhir kegiatan berupa pendampingan mengenai teknik pengemasan dan 
penyimpanan nugget ikan tuna memperoleh respons positif dari peserta. Peserta 
memahami bahwa pengemasan yang baik dapat membantu mempertahankan mutu 
produk, memperpanjang masa simpan, serta meningkatkan peluang pengembangan 
produk sebagai usaha rumah tangga. Pendampingan tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan peserta dalam mengelola produk pangan secara lebih baik, 
mulai dari proses pengolahan hingga penyimpanan. 
 Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank, diperoleh 
nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan ibu balita sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan edukasi, terjadi peningkatan 
pengetahuan peserta mengenai stunting. Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh 
penggunaan metode penyuluhan yang interaktif, pemberian kesempatan kepada 
peserta untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan, serta keterlibatan aktif dalam 
praktik pembuatan nugget ikan tuna sebagai contoh pemanfaatan pangan lokal bergizi. 
 Temuan ini sejalan dengan penelitian Prabowo dan Wardani (2024) yang 
melaporkan bahwa edukasi kesehatan melalui penyuluhan dan media komunikasi dapat 
meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pencegahan stunting secara bermakna. 
Peningkatan pengetahuan tersebut terlihat dari adanya perbedaan skor sebelum dan 
sesudah intervensi edukasi. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan 
kesehatan dapat menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan pemahaman ibu 
mengenai faktor risiko stunting, pentingnya pemenuhan asupan protein, serta upaya 
pencegahannya sejak dini. 
 Peningkatan pengetahuan peserta diharapkan dapat mendorong perubahan 
dalam penerapan pola makan bergizi di tingkat keluarga. Edukasi kesehatan merupakan 
salah satu bentuk promosi kesehatan yang berperan dalam meningkatkan pengetahuan, 
membentuk sikap positif, dan mendorong penerapan perilaku hidup sehat secara 
berkelanjutan (Farida et al. 2024). Melalui penyampaian informasi yang disertai 
demonstrasi pengolahan pangan lokal, peserta memperoleh pengalaman belajar yang 
lebih bermakna sehingga diharapkan lebih termotivasi untuk memanfaatkan sumber 
protein lokal sebagai menu bergizi bagi balita. Temuan ini juga didukung oleh Hunt et al. 
(2021) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan merupakan strategi yang dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat dan mendukung penerapan perilaku 
pencegahan masalah kesehatan melalui pemberdayaan individu dan keluarga. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi kesehatan dan implementasi pangan lokal pesisir melalui 
pelatihan pembuatan nugget ikan tuna berhasil meningkatkan pengetahuan ibu balita. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 3,20 ± 
1,14 pada saat pre-test menjadi 6,40 ± 0,62 pada saat post-test. Hasil uji Wilcoxon 
Signed-Rank menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pengetahuan 
sebelum dan sesudah edukasi (p = 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan yang dipadukan dengan pemanfaatan pangan lokal pesisir dapat 
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pencegahan stunting. 
 Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan 30 peserta di satu 
lokasi dan mengevaluasi peningkatan pengetahuan dalam jangka pendek tanpa menilai 
perubahan perilaku maupun status gizi balita. Oleh karena itu, pemerintah desa, 
puskesmas, disarankan untuk mengintegrasikan edukasi gizi berbasis pangan lokal ke 
dalam kegiatan rutin Posyandu serta melakukan pendampingan dan evaluasi secara 
berkala guna mendukung perubahan perilaku dan keberlanjutan upaya pencegahan 
stunting 
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